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Abstract 

 

Pusung Kapal Village has ecological and geological potential, positioning it as a promising 

geotourism destination. However, its current utilization remains limited due to insufficient 

geospatial information regarding the area's potential and a lack of facilitated spatial data-driven 

tourism management. This community sevice program was conducted in Pusung Kapal Village, 

Seruway District, Aceh Tamiang Regency, Aceh Province. The primary objective of this project 

was to accelerate geotourism development through territorial potential mapping and the 

implementation of geospatial technology-based innovations. The target of community service is 

the community and tourism-aware groups in Pusung Kapal Village. This service aims to accelerate 

the development of geotourism through mapping the potential of the area and implementing 

innovations based on geospatial technology. The activities consist of a preparation stage, an 

implementation stage, an evaluation stage, and a reporting stage. The outcomes derived from this 

endeavor include 1) enhanced community competency in geotourism mapping and promotion, 2) 

the distribution map of geotourism site footprints; 3) the geotourism promotional video of Pusung 

Kapal Village, 4) the geotourism information website of Pusung Kapal Village. This activity is 

expected to foster community self-reliance in their efforts to advance geotourism destinations 

within Pusung Kapal Village. 
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Abstrak 

 

Desa Pusung Kapal memiliki potensi wilayah ekologis dan geologis yang besar, sehingga 

berpeluang menjadi destinasi geotourism yang populer. Namun, pemanfaatannya masih terbatas 

akibat minimnya informasi geospasial potensi wilayah, serta kurangnya fasilitasi pengelolaan 

wisata berbasis data spasial. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Desa 

Pusung Kapal, Kecamatan Seruway, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. Target pengabdian 

kepada masyarakat adalah masyarakat dan kelompok sadar wisata Desa Pusung Kapal. Pengabdian 

ini bertujuan untuk mempercepat pengembangan kawasan geotourism melalui pemetaan potensi 

wilayah dan implementasi inovasi berbasis teknologi geospasial. Kegiatan terdiri dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap pelaporan. Kegiatan pelaksanaan terdiri 

dari pengambilan data untuk pemetaan dan pembuatan video serta pendampingan dan pelatihan 

masyarakat. Hasil yang diperoleh melalui kegiatan ini adalah 1) meningkatnya kompetensi 
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masyarakat dalam pemetaan dan promosi geotourism, 2) peta sebaran tapak bangunan kawasan 

geotourism, 3) video promosi geotourism Desa Pusung Kapal, dan 4) website informasi 

geotourism Desa Pusung Kapal. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong kemandirian 

masyarakat dalam upaya pengembangan destinasi geotourism di Desa Pusung Kapal. 

 

Kata Kunci: Potensi wilayah; Pemetaan digital; Promosi Geotourism; Pusung Kapal. 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Beberapa dekade ini, geotourism 

telah menjadi salah satu sektor yang 

berkembang pesat pada industri pariwisata 

global. Konsep geotourism menawarkan 

pengalaman baru berwisata seperti 

menyuguhkan keunikan bentang alam, 

warisan geologi, aspek konservasi yang 

termasuk di dalamnya aktivitas edukasi 

kepada wisatawan (Sulistyadi et al., 2024; 

Wibowo & Rialdi, 2023). Geotourism perlu 

dikembangkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Matshusa & 

Leonard, 2024). Indonesia sebagai negara 

dengan kekayaan geologi memiliki potensi 

besar dalam pengembangan kawasan 

geotourism (Sulistyadi et al., 2024). Hal ini 

dibuktikan dari beberapa tempat di Indonesia 

yang telah mengembangkan geotourism 

(Qodri et al., 2024; Mastika et al., 2023; 

Sabila et al., 2024; Septiana et al., 2024). 

Namun, salah satu wilayah yang memiliki 

potensi geotourism yakni Desa Pusung Kapal 

Kecamatan Seruway belum mendapatkan 

perhatian. 

Desa Pusung Kapal Kecamatan 

Seruway Kabupaten Aceh Tamiang 

merupakan sebuah desa yang memiliki 

potensi besar dikembangkan menjadi 

kawasan geotourism (Andiny et al., 2022). 

Desa ini memiliki karakteristik geografi dan 

geologi yang unik dan lanskap yang menarik. 

Terletak di hilir sungai Tamiang, Desa 

Pusung Kapal ini memiliki potensi keindahan 

pesisir pantai dan dataran muara yang 

menarik sebagai daya tarik wisata. Selain itu, 

keunikan lain adalah Desa ini menjadi tempat 

bertelur tuntong laut (Batagur borneoensis) 

yang menjadi salah satu hewan yang 

dilindungi karena terancam punah (Guntoro 

et al., 2020). Namun, hingga saat ini, potensi 

tersebut belum termanfaatkan secara 

maksimal akibat keterbatasan pengetahuan 

masyarakat. Masyarakat desa belum 

memiliki kompetensi untuk mempromosikan 

wilayah dan menyediakan fasilitas kepada 

wisatawan yang hendak berkunjung 

(Humairani et al., 2019). Berdasarkan 

identifikasi awal, tim pengabdi menemukan 

penyebab keterbatasan tersebut akibat dari 

minimnya pendampingan dalam pengelolaan 

dan pengembangan geotourism secara 

berkelanjutan. Salah satu penyebabnya yaitu 

belum adanya pemetaan potensi wilayah dan 

upaya pendampingan masyarakat dalam 

memetakan potensi wilayah sebagai upaya 

promosi. Masyarakat masih belum 

memahami pentingnya kelengkapan 

informasi sebagai bentuk promosi kawasan 

wisata. 

Selain itu, ketiadaan data spasial yang 

akurat dan terstruktur mengenai potensi 

wilayah masih menjadi kendala dalam 

pengembangan geotourism. Pemetaan 

potensi wilayah menjadi langkah awal yang 

sangat penting untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan sumber daya yang dapat 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata 

(Izzatulmumtaz et al., 2024; Roelfsema et al., 

2018; Rozi & Lemy, 2023). Pemetaan ini 

tidak hanya mencakup aspek geologi, tetapi 

juga aspek ekologi, sosial, dan budaya yang 

mendukung keberlanjutan geotourism di 
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daerah tersebut. Di sisi lain, kurangnya 

kegiatan pendampingan masyarakat dalam 

mengelola potensi wisata menjadi hambatan 

lain dalam upaya mengakselerasi kawasan 

Desa Pusung Kapal menjadi geotourism. 

Oleh karena itu, masyarakat perlu dilatih 

untuk kesiapan menjadi desa wisata, mulai 

dari penyusunan strategi, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, hingga 

penerapan teknologi promosi melalui 

penyajian data spasial kawasan wisata Desa 

Pusung Kapal. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 

Fokus pengabdian yakni 

menghasilkan peta potensi wilayah yang 

akan menjadi kawasan geotourism, 

melakukan transfer pengetahuan dan 

keterampilan pemetaan potensi wilayah. Hal 

ini bertujuan agar hasil pengabdian dapat 

memiliki efek jangka panjang untuk 

peningkatan kesejahteraan wilayah (Agus 

Purnomo et al., 2023; Asmoro & Da’awi, 

2020; Rafsanzani & Kurniasih, 2022). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini dilakukan melalui serangkaian 

tahapan yang sistematis untuk 

mengakselerasi kawasan Desa Pusung kapal 

menjadi kawasan geotourism berbasis 

inovasi pemetaan potensi wilayah dan 

pendampingan. Untuk menghasilkan luaran 

yang ditargetkan, metode pengabdian ini 

terdiri dari empat tahapan yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, 

dan tahap pelaporan. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi dengan mitra untuk melakukan 

identifikasi awal permasalahan yang dialami 

oleh masyarakat. Lalu, kegiatan dilanjutkan 

dengan persiapan alat dan bahan untuk 

melaksanakan pengabdian. Tim pengabdian 

mempersiapkan drone, dokumen referensi, 

data awal spasial, serta regulasi berkaitan 

dengan kawasan dan pengembangan wilayah 

berbasis geotourism.  

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan bertujuan 

untuk menghasilkan produk dan melakukan 

pendampingan kepada masyarakat. Tim 

melakukan pengumpulan data langsung ke 

lapangan untuk mengetahui lokasi dan 

mengidentifikasi potensi ekologi, budaya, 

dan geologi yang dapat dikembangkan 

menjadi daya tarik wisata. Selanjutnya 

kegiatan dilanjutkan dengan memberikan 

pendampingan dan alih teknologi. 

Masyarakat dilatih untuk menggunakan 

aplikasi geospasial dan mengolah data spasial 

menjadi bentuk website interaktif. 

Masyarakat juga dibimbing untuk 

menyajikan data spasial ke dalam berbagai 

media sebagai upaya untuk promosi desa 

Pusung Kapal sebagai kawasan geotourism. 

Adapun aplikasi yang digunakan adalah 

ArcGIS Story Maps. 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam memahami konsep 

pemetaan dan keterampilan dalam pemetaan 

potensi wilayah. Pada tahap ini, peserta 

pelatihan mengikuti tes yang disiapkan oleh 

tim pengabdian. Pada bagian akhir 

pendampingan juga dilakukan refleksi untuk 

menganalisis tanggapan, saran dari peserta 

pelatihan, dan rekomendasi terkait aktivitas 

pengabdian yang akan dilakukan di masa 

depan. 

 

Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan, kegiatan 

dievaluasi untuk mengetahui kesesuaian hasil 

pengabdian dengan target luaran yang 
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dijanjikan. Pada tahapan pelaporan, tim 

pengabdi menyusun laporan akhir dan luaran 

pasca kegiatan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan PKM ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat Desa Pusung Kapal dalam 

mengelola potensi geotourism di wilayah 

mereka. Geotourism merupakan konsep 

wisata yang memadukan unsur keunikan 

geologi dengan aktivitas pariwisata, yang 

berdampak terhadap pengembangan ekonomi 

lokal secara berkelanjutan (Hana Nur Aini et 

al., 2021). Namun, keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan pada masyarakat Desa 

Pusung Kapal dalam mengidentifikasi, 

memetakan, dan mempromosikan 

kemenarikan geotourism masih menjadi 

kendala. Oleh karena itu, melalui program 

ini, dilakukan serangkaian intervensi yang 

berfokus pada peningkatan kompetensi 

masyarakat dalam keterampilan pemetaan 

dan promosi geotourism. Diharapkan, 

produk-produk ini tidak hanya menjadi 

media promosi yang efektif, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengembangan dan pelestarian potensi 

geotourism lokal. 

Kegiatan pendampingan dalam 

program pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang secara komprehensif dan 

dilaksanakan dalam format klasikal secara 

luring. Hal ini dilakukan agar tim pengabdian 

dan peserta kegiatan dapat berinteraksi secara 

langsung dan intensif. Pada tahap awal, fokus 

utama pendampingan adalah membekali 

peserta dengan pengetahuan dan pemahaman 

tentang urgensi pemetaan digital dalam 

konteks promosi geotourism. Tim 

pengabdian menjelaskan bagaimana 

pemetaan digital bukan sekadar formalitas, 

melainkan sebuah strategi jitu untuk 

mengangkat keunikan geologi dan keindahan 

alam Desa Pusung Kapal, sekaligus menarik 

minat wisatawan yang sedang mencari 

pengalaman berwisata yang unik. Diskusi 

tentang potensi geotourism di desa ini 

menjadi landasan awal untuk menstimulasi 

partisipasi peserta kegiatan dalam 

mengidentifikasi potensi wisata yang dapat 

dikembangkan. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi tentang urgensi 

pemetaan dan promosi geotourism. 

 

Setelah masyarakat diberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang urgensi 

pemetaan digital, peserta pelatihan kemudian 

diperkenalkan dengan aplikasi ArcGIS Story 

Maps melalui browser. Pemilihan aplikasi ini 

dilakukan berdasarkan fitrunya untuk 

mengintegrasikan data spasial dengan media 

lain yang menarik, seperti foto, video, dan 

deskripsi Desa Pusung Kapal. Tim 

pengabdian memberikan pelatihan dasar 

dengan tujuan peserta kegiatan mengenal 

fitur-fitur dasar sehingga mereka dapat 

melanjutkan proses pembelajaran secara 

mandiri. Peserta pun dilatih bagaimana cara 

memasukkan titik-titik lokasi penting, seperti 

pesisir, sungai, dan rumah konservasi tuntong 

laut yang berpotensi menjadi daya tarik 

wisata. Selanjutnya, masyarakat dilatih untuk 

menyertakan deskripsi, foto, dan video untuk 

memberikan informasi yang atraktif dan 

lengkap kepada calon wisatawan.  
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Gambar 2. Tampilan aplikasi ArcGIS Story Maps 

untuk promosi geoutourism Desa Pusung Kapal. 

 

Setelah itu, tim pengabdian juga 

melakukan diskusi berkelompok dengan 

masyarakat untuk membahasa 

pengembangan geotourism. Diskusi ini berisi 

pembahasan mengenai jenis layanan yang 

ditawarkan, mulai dari transportasi, 

akomodasi, makanan minuman, hingga 

cenderamata. Proses ini bersifat kolaboratif, 

di mana tim pengabdian bertindak sebagai 

fasilitator, sementara masyarakat 

berkontribusi dengan pengetahuan lokal 

mereka dan biaya layanan yang diperlukan 

untuk diintegrasikan ke dalam paket wisata. 

Diskusi ini tidak hanya mencakup penentuan 

rute dan durasi perjalanan, tetapi juga 

identifikasi potensi akomodasi lokal, seperti 

homestay, serta kegiatan tambahan yang 

dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, 

seperti bengkel kerajinan tangan dan 

produksi kuliner. Paket perjalanan wisata 

yang telah disepakati ini menjadi informasi 

esensial yang kemudian dimuat dalam 

website informasi geotourism Desa Pusung 

Kapal. 

Pada bagian akhir program 

pendampingan, tim pengabdian dan peserta 

pelatihan bekerja sama untuk membuat video 

promosi geotourism. Video ini dirancang 

sebagai media audio visual untuk menarik 

wisatawan agar tertarik untuk berwisata ke 

Desa Pusung Kapal. Proses dimulai dengan 

penentuan konsep video, penulisan naskah 

singkat, hingga penentuan lokasi-lokasi 

pengambilan gambar yang paling 

representatif. Pengambilan video dilakukan 

dengan menggunakan kombinasi teknologi 

modern, yaitu drone untuk mendapatkan 

footage udara yang luas, serta kamera DSLR 

untuk menangkap detail dan nuansa close-up 

yang indah. Setelah itu, bahan video diolah 

menggunakan aplikasi komputer untuk 

menghasilkan video promosi yang menarik. 

 
Gambar 3. Proses pengambilan bahan video oleh tim 

pengabdian di Desa Pusung Kapal. 

 

Setelah semua proses kegiatan selesai 

dilaksanakan, tim pengabdian melakukan 

evaluasi dan refleksi bersama peserta 

kegiatan. Jumlah peserta kegiatan yang 

dilibatkan adalah sebanyak 17 orang. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta kegiatan memiliki pengetahuan 

geotourism dan promosi wisata yang sedang. 
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Sedangkan kesan terhadap kegiatan, 

mayoritas peserta kegiatan memberikan 

kesan sangat baik terhadap pelaksanaan 

kegiatan PKM. Adapun data evaluasi ini 

dapat dilihat secara spesifik pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Evaluasi Kegiatan PKM 

Geotourism di Desa Pusung Kapal 

 
D. PENUTUP 

 

Simpulan 

  Kegiatan PKM yang bertema 

pengembangan geotourism di Desa Pusung 

Kapal ini telah menghasilkan luaran yang 

ditargetkan, berupa pengetahuan geotourism 

dan promosi wisata pada peserta kegiatan, 

peta sebaran tapak bangunan, serta website 

dan video promosi geotourism Desa Pusung 

Kapal. Luaran ini dapat digunakan sebagai 

langkah awal untuk pengembangan 

geotourism untuk dilakukan secara lebih 

lanjut. Selain itu, mayoritas peserta kegiatan 

pun menilai bahwa pelaksanaan kegiatan ini 

sangat baik, sehingga sangat perlu untuk 

dilakukan kegiatan selanjutnya untuk 

meningkatkan kompetensi masyarakat di 

sektor pariwisata. 

Saran 

   Berdasarkan evaluasi dan refleksi 

hasil kegiatan yang telah dilakukan, kegiatan 

ini telah diselenggarakan dengan sangat baik. 

Meskipun demikian, tim pengabdian 

merekomendasikan untuk melibatkan pihak 

badan usaha dalam upaya pengembangan 

geotourism. Hal ini dilakukan agar sektor 

geotourism dapat memberikan dampak yang 

lebih besar terhadap perekonomian 

masyarakat di Desa Pusung Kapal. 
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